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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jumlah mineral terlarut (7otal Disolved Solid/TDS) berdasarkan
data konduktivitas (Electrical Conductivity/EC) pada perairan Selatan pulau Madura. Data EC diperoleh dari
pengukuran in-situ pada 24-26 April 2013. Penelitian ini dilakukan di perairan Selat Madura pada 7°18°53,1”LS-
7°8°58,17LS dan 113°11°43,4” BT-113°56’14”BT, yang memiliki karakteristik berbeda sesuai dengan keadaan
sekitarnya. Perhitungan korelasi antara salinitas dan EC sebesar 0,64, yang diperoleh melalui uji statistik
dan menjadi acuan sebagai penentu tingkat kandungan TDS pada keseluruhan badan perairan Selat Madura.
Berdasarkan perhitungan kandungan TDS di Selat Madura berkisar antara 33,8 - 35,1 ppm. Hasil analisis
diperoleh bahwa tingkat salinitas mempengaruhi daya hantar listrik, serta salah satu komponen dari mineral
terlarut merupakan garam-garam yang terdapat pada air laut, hal ini dapat dibuktikan bahwa semakin tinggi
tingkat salinitas maka semakin tinggi pula kandungan mineral terlarutnya.

Kata Kunci : Konduktivitas, EC, Jumlah mineral terlarut, Selat Madura.

ABSTRACT

The study was aimed to investigate the amount of organic and inorganic materials (total dissolved solids/
TDS) dissolved in the southern coastal waters of Madura islands. TDS data was derived from conductivity
data obtained from in-situ measurements in Madura Strait waters on April 24-26, 2020. The survey area was
between 7°18°53,1” - 7°8°58,1” S and 113°11°43,4” - 113°56°14” E. Conductivity measurements were done
with purposive sampling method based on the characteristic of the sampling locations. From a single factor
ANOVA statistical correlation analysis on salinity and electrical conductivity, a coefficient of 0.64 with p=0.33
is obtained, suggesting an insignificant difference exists. The results were further then used as a reference in
determining the TDS level in the studied area. The results showed that total dissolved solids at the sampling
sites of Madura Straits ranged from 33.8-35.1 ppm. The analysis results indicated that salinity contribute to the
electrical conductivity of the solution, in this case, the conductivity is obtained from the presence of minerals
and salts dissolved in sea water. This suggests the linear correlation between salinity and TDS, i.e. the higher
the salinity indicates the higher the amount of dissolved minerals in seawater. Thus, it can be summarized that
the salinity can be used to predict the amount of mineral dissolved in the coastal waters.

Key Word : Conductivity, Electrical Conductivity, Total Dissolved Solid, Madura Strait.
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PENDAHULUAN

Air laut memiliki kadar garam karena bumi dipenuhi
dengan garam mineral yang terdapat di dalam batu-
batuan dan tanah. Contohnya Natrium, Kalium,
Kalsium, dIL Keberadaan garam-garaman
mempengaruhi sifat fisis air laut (seperti: densitas,
kompresibilitas, titik beku, dan temperatur dimana
densitas menjadi maksimum) beberapa tingkat, tetapi
tidak menentukannya. Beberapa sifat (viskositas, daya
serap cahaya) tidak terpengaruh secara signifikan oleh
salinitas. Dua sifat yang sangat ditentukan oleh jumlah
garam di laut (salinitas) adalah daya hantar listrik
(konduktivitas) dan tekanan osmosis (Litaay et al.
(2014)).

Konduktivitas air dapat dinyatakan dalam satuan
pumhos/cm atau Siemens/cm. Air tanah dangkal
umumnya mempunyai harga 30-2000 pmhos/cm.
Konduktivitas air murni berkisar antara 0-200 pS/cm
(low conductivity), konduktivitas sungai sungai besar/
major berkisar antara 200-1000 pS/cm (mid range
conductivity), dan air saline adalah 1000-10000 puS/cm
(high conductivity). Nilai konduktivitas untuk air layak
minum sekitar 42-500 pmhos/cm. Nilai konduktivitas
lebih dari 250 mhos/cm tidak dianjurkan karena dapat
mengendap dan merusak batu ginjal (Afrianita et al.
(2017); Gasim et al. (2015)).

Konduktivitas (Daya Hantar Listrik/DHL) menurut
Khairunnas & Gusman (2018), adalah gambaran
numerik dari kemampuan air untuk meneruskan aliran
listrik. Oleh karena itu, semakin banyak garam-garam
terlarut yang dapat terionisasi, semakin tinggi pula
nilai DHL. Beberapa faktor lain yang mempengaruhi
nilai kondutivitas adalah kandungan litologi, keadaan
batuan, kandungan mineral, komposisi objek cair dan
sebab eksternal sebagainya. Konduktivitas dinyatakan
dengan satuan pmhos/cm, dapat dideteksi dengan
menggunakan alat EC meter (Elektric Conductance).
Pengukuran daya hantar listrik bertujuan mengukur
kemampuan ion-ion dalam air untuk menghantarkan
listrik serta memprediksi kandungan mineral dalam air.
Lebih lanjut Siosemarde et al. (2011) mengungkapkan
bahwa konduktivitas merupakan kemampuan air untuk
menghantarkan aliran listrik, dan ion-ion terlarut
dalam air tersebut merupakan konduktornya. Ion
utama bermuatan positif adalah Natrium (Na), Kalsium
(Ca), Kalium (K), dan Magnesium (Mg). lon utama
bermuatan negatif adalah Klorida (Cl), Sulfat (S),
Karbonat, dan Bikarbonat.

Total Dissolved Solid (TDS) menunjukkan jumlah

unsur terlarut baik organik maupun non organik dalam
air. TDS dapat menimbulkan warna, rasa dan bau yang
tidak sedap. Beberapa senyawa kimia pembentuk TDS
bersifat karsinogenik. TDS berbanding lurus dengan
turbiditas, konduktivitas dan salinitas (Mutmainah &
Adnan (2018)). Nurrohim et al. (2012) menyebutkan
bahwa air laut memiliki nilai 7otal Disolved Solid
(TDS) yang tinggi karena banyak mengandung
senyawa kimia, yang juga mengakibatkan tingginya
nilai salinitas dan daya hantar listrik. Mineral yang
terlarut yang terdiri atas garam anorganik dan bahan
organik direpresentasikan sebagai Jumlah mineral
terlarut (TDS). Anorganik TDS merupakan gabungan
dari enam ion utama, seperti kalsium, magnesium,
bikarbonat, sodium, klorida dan sulfat. Bahan organik
terkandung juga dalam TDS pada BOD dan COD
(Thirumalini & Joseph (2008)). Dalam literature yang
lain Siosemarde ef al. (2011), juga mengatakan bahwa
mineral yang ditemukan di alam dalam bentuk terlarut
terdiri atas garam anorganik dan bahan organik yang
terwakili dalam bentuk jumlah mineral terlarut.

Salinitas menurut Effendi (2003) dalam Izati & Syech
(2020), merupakan kepadatan kandungan jumlah ion
garam berada pada perairan laut. Kaitannya antara
salinitas dan TDS adalah garam merupakan mineral
anorganik yang terlarut dalam air laut sebanding
dengan TDS, sesuai persamaan 1.

Salinitas ~TDS ... 1)

Salinitas dapat menunjukkan kondisi TDS, mengingat
salinitas merupakan parameter yang menunjukkan
kadar garam terlarut. Sementara TDS juga menunjukkan
padatan yang terlarut di dalam air, dalam hal ini TDS
merupakan sebagian besar padatan yang terlarut (garam
terlarut).

Berdasarkan persamaan 2, secara umum hubungan
antara TDS dengan konduktivitas adalah TDS
mengandung garam yang memiliki kemampuan untuk
menghantarkan arus listrik.

TDS (mg/L)=kEC - Konduktivitas (dS/m) ............ 2)

dimana,
kEC = koefisien konduktivitas

Data Konduktivitas (Electrical Conductivity (EC))
akan  menunjukkan  kemampuan air  untuk
menghantarkan aliran listrik. Konduktivitas air
bergantung dari konsentrasi ion dan temperatur air,
oleh karena itu kenaikan padatan terlarut akan
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mempengaruhi kenaikan nilai EC (McNeely et al.

(1979)) Nilai EC dipengaruhi oleh:

Konsentrasi ion : semakin tinggi konsentrasi ion
maka nilai konduktivitas elektrik semakin tinggi.

e Temperatur larutan : semakin tinggi temperatur
larutan maka nilai konduktivitas elektrik semakin
tinggi.

* Sifat dasar ion : semakin tinggi kemampuan spesifik
dan valensi ion maka nilai konduktivitas elektrik
semakin tinggi.

EC dapat digunakan sebagai pengganti pengukuran
TDS. pengukuran TDS menggunakan EC lebih cepat
dan lebih bermanfaat dibandingkan pengukuran
menggunakan  gravimetry.  Pengukuran = TDS
menggunakan EC lebih efektif dibandingkan dengan
pengukuran laboratorium (Shirokova et al. (2000)).
Disebutkan pula oleh Effendi (2003), bahwa hubungan
antara TDS dan EC adalah fungsi dan jenis dari kation
dan anion yang terlarut dalam air. Keterkaitan antara
TDS dengan EC tidak linier, hal ini disebabkan oleh
bervariasinya kecepatan konduktivitas masing-masing
ion.

Berdasarkan asumsi di atas maka tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui jumlah mineral terlarut (TDS)
ditinjau dari korelasinya terhadap data salinitas dan
konduktivitas hasil pengukuran insitu di perairan selat
Madura.

0 45 9 18

BAHAN DAN METODE

Data yang digunakan adalah data konduktivitas dan
salinitas yang diperoleh dari pengukuran in-situ
menggunakan alat CTD 12 Plus Applied System,
yang diambil pada 24 hingga 26 April 2013, di
perairan Selat Madura sesuai yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Metode pengambilan data konduktivitas
dilakukan secara purposive sampling berdasarkan
lokasi penelitian. Pengambilan data dilakukan dimana,
konduktivitas dan salinitas berada pada berbagai
keadaan perairan guna mewakili berbagai keadaan
yang sebenarnya pada lautan.

Verifikasi  koefisien penting dilakukan  untuk
mengetahui apakah koefisien ini berlaku sama untuk
semua data salinitas yang telah dikonversi ke dalam
TDS. Verifikasi dilakukan dengan uji statistika dan
penerapan koefisien melalui hubungan linieritasnya,
dan untuk mendapatkan koefisien hubungan antara
konduktivitas dengan salinitas sebagai keterwakilan
kandungan TDS, maka data pengukuran in-situ
terhadap kedua parameter tersebut pada lokasi
sampling sangat di perlukan, adapun titik sampling
yang diperkirakan memiliki koefisien hubungan,
diinformasikan pada Gambar 2, sedangkan data yang
digunakan untuk masing-masing titik sampling adalah
pada kedalaman O - 10 meter. Adapun dasar dari
ditentukannya koefisien konduktivitas pada kedalam
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Gambar 1. Titik pengukuran konduktivitas menggunakan CTD.
Figure 1. Conductivity measurement point using CTD.
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Gambar 2. Stasiun pengukuran untuk kajian Koefisien Konduktivitas dan TDS.
Figure 2. Measuring station for Conductivity Coefficient and TDS . study.

0 - 10 meter, karena keadaan air laut dan temperatur
perairan pada kedalaman tersebut masih bisa dikatakan
homogen. Selanjutnya untuk data TDS yang diperoleh,
dilihat sebarannya pada perairan Selatan Pulau Madura
dengan menggunakan perangkat lunak Ocean Data
View (ODV) versi 4.5.6. (Schlitzer (2016))

Selanjutnya melalui persamaan (1) dan (2), koefisien
konduktivitas pada masing-masing kedalaman dapat
ditentukan. Untuk mengetahui koefisien tersebut dapat
digunakan pada seluruh perairan maka dilakukan
verifikasi melalui uji statistik terhadap koefisien pada
kedalaman yang telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Korelasi salinitas, TDS & konduktivitas
Konduktivitas (daya hantar listrik) merupakan
kemampuan air untuk menghantarkan aliran listrik.

Daya hantar listrik tersebut lebih dipengaruhi oleh
mineral terlarut dalam air terutama garam-garam yang
terionisasi, yang berbanding lurus dengan daya hantar
listrik (Effendi, 2003). Konduktivitas dinyatakan dalam
satuan pmhos/cm atau pSiemens/cm. Konduktivitas
memiliki kaitan erat dengan jumlah padatan terlarut
(Total Dissolved Solid) (Tebbut, 1992).

Untuk mendapatkan hubungan antara data salinitas dan
konduktivitas, pengukuran salinitas dilakukan. Data
salinitas ini digunakan untuk mewakili analogi dari
TDS, mengingat bahwa TDS merupakan sebagian besar
berasal dari garam-garam anorganik yang terlarut, yang
sebanding dengan salinitas. Melalui persamaan (1)
dan (2), dapat diperoleh nilai koefisien konduktivitas
pada kedalaman yang telah ditentukan sebelumnya
yaitu kedalaman 0 meter dan 10 meter. Nilai koefisien
konduktivitas pada masing-masing stasiun yang telah
ditentukan, ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Luasan sebaran sedimentasi
Table 1. Extent of Sedimentation Distribution

Stasiun Koefisien konduktivitas (KEC)
Pengamatan (SP) Berdasakan kedalaman
Depth=0 m,k0 Depth=10 m, k10
SP 1 0,643  0,6536
SP2 0,64 0,559
SP 4 0,6404 0,6738
SP 8 0,5702 0,555
SP 10 0,6403 0,2163
SP 14 0,6937 0,7169

JURNAL KELAUTAN NASIONAL, Vol 16, No 3, Desember 2021, Hal. 211-222

212



Untuk memperoleh koefisien yang valid dan dapat
digunakan pada seluruh badan perairan di Selatan
Pulau Madura, dilakukan verifikasi memalui uji
statistik terhadap nilai koefisien tersebut. Uji statistik
dilakukan dengan menggunakan ANOVA. Uji ini
dapat membuktikan adanya perbedaan yang nyata atau
tidak pada setiap koefisien konduktivitas. Perhitungan
statistik antar koefisien yang diperoleh pada masing-
masing kedalaman, ditunjukkan dalam Tabel 2.

Dalam Tabel 2 ditunjukkan bahwa nilai P adalah 0,33
dan dapat dikatakan tidak beda nyata karena nilai P >
0,5. Berdasarkan hasil perhitungan statistik diatas maka
dapat disimpulkan koefisien pada kedalaman 0 dan
10 m adalah tidak beda nyata. Adapun perbandingan
nilai koefisien kedalaman 0 - 10 m pada stasiun
terpilih, ditunjukkan dalam Tabel 3.Tanda superscript
(a) merupakan tanda bahwa koefisien tersebut tidak
terjadi beda nyata. Jika hasil uji statistik menunjukan
tidak beda nyata maka koefisien dapat digunakan untuk
stasiun lainnya. Hasil perhitungan diperoleh nilai rerata
koefisien EC sebesar 0,64. Nilai tersebut selanjutnya
diolah dengan data konduktivitas untuk mendapatkan

TDS pada lokasi studi.

Verifikasi juga dilakukan dengan menguji hubungan
linieritas  konduktivitas terhadap salinitas untuk
memperoleh nilai koefisien konduktivitas. Uji linearitas
dilakukan untuk melihat antara variabel satu dengan
variable lainnya mempunyai hubungan yang linear
atau tidak (Utami (2017)). Uji linearitas di gunakan
untuk memilih model regresi yang akan digunakan. Uji
linearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan secara linear antara variabel dependen
terhadap setiap variabel independen yang hendak diuji.
Jika suatu model tidak memenuhi syarat linearitas
maka model regresi linear tidak bisa digunakan. Untuk
menguji linearitas suatu model dapat digunakan uji
linearitas dengan melakukan regresi terhadap model
yang ingin diuji. Aturan untuk keputusan linearitas
dapat dengan membandingkan nilai signifikansi dari
Deviation from linearity yang dihasilkan dari uji
linearitas dengan nilai alpha yang digunakan. Jika
nilai signifikansi dari Deviation from Linearity > alpha
(0,05) maka nilai tersebut linear (Sudarmanto (2005)
dalam Djazari et al. (2013)).

Tabel 2. Perhitungan ANOVA pada kedalaman terpilih, yaitu kedalaman 0 dan 10 m
Table 2. ANOVA calculation at selected depths, namely 0 and 10 m depth

Anova:Single Factor

SUMMARY
Groups Count Sum Average Vorionce
0.643 5 3.1846 0.63692 0.001927
0.6536 5 27218 0.54436 0.038623
ANOVA
Source of Variation 55 df M5 F P-value Fcrit
Between Groups 0.021418 1 0021418 1.056382 0.334112 5.317655
Within Groups 0.162202 8 0020275
Total 0.18362 g

Tabel 3. Perbandingan koefisien

setelah perhitungan ANOVA.

Table 3. Comparison of coefficients after calculation of ANOVA

Stasiun Koefisien 0 m

Koefisien 10 m

SP1 0,643 (a)
SP2  0,64(a)

SP4  0,6404(a)
SP8  0,5702(a)
SP10  0,6403(a)
SP 14 0,6937(a)

0,6536 (a)
0,559 (a)

0,6738 (a)
0,6431(a)
0,6446(a)
0,7169(a)
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Gambar 3. Regresi linier koefisien pada kedalaman 0 dan 10 m.
Figure 3. Linear regression coefficient at depths of 0 and 10 m.

Uji linieritas ini dilakukan menggunakan data pada
stasiun 1, dengan kedalaman 0 dan 10 m (Gambar 3).

Profil TDS
Data TDS yang diperoleh, dilihat sebarannya pada
perairan Selatan Pulau Madura dengan menggunakan

perangkat lunak Ocean Data View (ODV) versi 4.5.6.

Schlitzer (2016)

Pada Gambar 4 disebutkan bahwa pada lapisan
permukaan, besaran kandungan TDS yang tersebar di
perairan Selat Madura yang merupakan perairan semi

11L.2°E 1134°E

T136%E

tertutup ini, berada dalam rentang 33,800-35,000 ppm.
Pada lapisan permukaan ini terlihat variabilitas nilai
kandungan TDS yang sedikit beragam. Kandungan
TDS ter rendah berada di perairan Kabupaten Sampang,
dengan nilai kandungan 33,800 ppm atau setara
dengan salinitas 33,0 ppt, seperti yang terlihat pada
Gambar 4 dengan warna ungu cerah hingga gelap. Hal
ini menunjukkan bahwa daya hantar listrik pada area
ini paling rendah jika dibandingkan dengan area lain
pada perairan Selat Madura. Menurut Bengen (2002),
wilayah pesisir sangat dipengaruhi oleh aktifitas
manusia seperti industri dan rumah tangga, sehingga

TDS [mg/mi] @ Surface ss
15
34.5
e
|
i
“ RER]

Gambar 4. Sebaran TDS pada permukaan.
Figure 4. Distribution of TDS on the surface.
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Gambar 5. Sebaran TDS pada kedalaman 10m.
Figure 5. Distribution of TDS at a depth of 10m.

menyebabkan daerah tersebut rentan terhadap
perubahan kondisi lingkungan. Adanya pengaruh-
pengaruh dari lingkungan sekitar yang masuk ke
perairan laut Kabupaten Sampang, menjadikan
penyebab utama kondisi ini terjadi. Keberadaan sungai
besar serta aktifitas manusia di Pulau Mandangin
merupakan penyumbang terbesar air tawar dan limbah
industri maupun rumah tangga pada perairan ini,
sehingga proses pengadukan yang terjadi pada perairan
permukaan kurang sempurna. Adapun pada perairan
lapisan permukaan Kabupaten Pamekasan, nampak
pada Gambar 4 ditunjukkan dengan gradasi warna
dari hijau hingga kuning, dimana sesuai legenda nilai
TDS 34,500-34,800 ppm atau setara dengan salinitas
34,5-34,8 ppt, sedangkan pada perairan Kabupaten
Sumenep, nampak sebaran warna kuning tua merata
yang menunjukkan nilai TDS 34,800-35,000 ppm
atau setara dengan salinitas 34,8-35 ppt, dengan nilai
konduktivitas rerata 54,349 uSiemens/cm. Adanya
inlet sungai yang mengarah ke Selat Madura, serta
terdapat beberapa pulau kecil di depan Kabupaten
Sumenep tidak berpengaruh banyak terhadap proses
pengadukan. Gradien tekanan massa air laut Flores
yang masuk ke Selat Madura lebih mendominasi
proses pengadukan perairan tersebut.

Gambar 5 memperlihatkan kandungan TDS pada
kedalaman 10 m memiliki pola yang hampir sama
dengan pola sebaran TDS di permukaan, hal ini bisa
terjadi  dikarenakan kurang sempurnanya proses
pencampuran air laut pada kedalaman tersebut. Nilai
kandungan TDS pada kedalaman 10 m di perairan

Selat Madura dari Kabupaten Sampang, Kabupaten
Pamekasan hingga Kabupaten Sumenep, berada pada
rentang 34,200-35,000 ppm atau setara dengan salinitas
34-35 ppt, dengan nilai kandungan terkecil berada
pada Kabupaten Sampang seperti ditunjukkan dengan
warna biru, dan yang tertinggi berada pada Kabupaten
Sumenep, dengan warna kuning seperti yang terlihat
di gambar 5. Akses masuknya massa air dari laut
Flores ke selat Madura, dengan perairan Selatan
Kabupaten Sumenep sebagai mulut sisi Timur selat
Madura memungkinkan karakter massa air laut yang
ada di perairan Kabupaten Sumenep masih merupakan
karakter laut Flores. Adapun massa air laut pada
perairan Kabupaten Sampang merupakan pencampuran
dari massa air laut yang mengalir dari Selat Surabaya
yang banyak tercampur air tawar dari sungai-sungai
besar di Gresik, Surabaya dan Sidoarjo dengan massa
air laut Flores yang cenderung terdegradasi kualitas
mineralnya. hal ini didukung dalam penelitian PT.
Santos Untuk Amdal Tahun 2004.

Pada kedalaman 15 m, sebaran spasial TDS sedikit
berubah dari lapisan sebelumnya, namun masih
memiliki pola yang sama dengan 2 lapisan diatasnya.
Kemungkinan telah terjadi proses pencampuran,
namun keadaan - keadaan lingkungan sekitar masih
mempengaruhi. Nilai kandungan TDS yang diperoleh
sebesar 34,005 ppm hingga 35,000 ppm, dengan
kandungan nilai TDS terkecil berada di perairan
Kabupaten Sampang, seperti terlihat di gambar 6
dengan warna biru, sedangkan yang paling tinggi
kandungan TDS nya ditunjukkan dengan warna kuning,
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Gambar 6. Sebaran TDS pada kedalaman 15m.
Figure 6. Distribution of TDS at a depth of 15m.

berada di perairan Kabupaten Sumenep (Gambar 6)

Di kedalaman 20 m sebaran spasial TDS memiliki
nilai yang hampir sama di semua stasiun pengamatan
(Gambar 7), kemungkinan hal ini disebabkan oleh
kurangnya pengaruh aktivitas dari daratan serta
didukung gradien tekanan massa air laut Flores yang
masuk Selat Madura cukup kuat pada kedalaman
ini, yang menjadikan proses pencampuran sempurna
sehingga kandungan TDS menjadi lebih besar yaitu
berkisar antara 34,687 ppm hingga 35,000 ppm. Variasi
nilai kandungan TDS terrendah berada di perairan

TDS [mg/ml] @ Depth [m]=20

Kabupaten Sampang, ditunjukkan dengan warna hijau
kekuningan, sedangkan yang tertinggi pada perairan
Kabupaten Sumenep dengan dominansi warna kuning
tua, seperti yang terlihat pada gambar 7.

Gambar 8 menunjukkan bahwa pada kedalaman
25 m sebaran spasial TDS hampir homogen, hal ini
dikarenakan korelasi antara kandungan TDS dengan
temperatur lebih dominan. Kisaran kandungan TDS
pada kedalaman ini adalah sebesar 34,836 ppm hingga
35,039 ppm. dengan variasi kandungan terrendah
berada pada Kabupaten Sampang dan yang tertinggi

5
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Gambar 7. Sebaran TDS pada kedalaman 20m.
Figure 7. Distribution of TDS at a depth of 20m.

JURNAL KELAUTAN NASIONAL, Vol 16, No 3, Desember 2021, Hal. 211-222

216



TDS [mg/mi] @ Depth [m]=25

- 355
]
as
7.1°8
i
45
ST O ) &
T35 aro - AT 10
I n: =t AT I
m*sl I 3“
i
7.5"8 i
! — — — — — — —_— —_— _Il 315
11L2E 1134"E 111.6"E 113.8°E 114"E

Gambar 8. Sebaran TDS pada kedalaman 25m.
Figure 8. Distribution of TDS at a depth of 25m.

pada Kabupaten Sumenep. Dilihat dari tingginya nilai
TDS pada kedalaman ini ada kemungkinan faktor
musim sangat mempengaruhi, seperti yang dilaporkan
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Laut
dan Pesisir (P3SDLP) tahun 2013, bahwa Salinitas
di Selat Madura pada Maret hingga Mei (termasuk
musim peralihan ) bervariasi sekitar 29,5-32,5 %0
,selanjutnya pada bulan September-November (musim
peralihan II) meningkat yaitu antara 32,80-35%0

Pada kedalaman 30 m kandungan TDS hampir sama
besar, namun bila dicermati lebih dalam pada Gambar

™5

15

9 terlihat ada satu stasiun yang nilainya lebih kecil
dibandingkan sekelilingnya, kemungkinan hal ini
disebabkan outlet dari sungai di sekitar kabupaten
sampang. Hal ini juga diungkapkan oleh PT. SANTOS,
(2004) bahwa, Tingginya BOD di Pantai Camplong
diduga berhubungan dengan banyaknya masukan air
sungai ke perairan ini. Air sungai tersebut membawa
bahan organik baik tersuspensi maupun terlarut masuk
ke perairan pantai tersebut. Hal ini berkaitan dengan
adanya pengenceran, pada saat pasang volume perairan
pantai menjadi lebih besar karena tambahan air dari
laut yang relatif memiliki nilai BOD lebih rendah..

TDS [mg/mi] @ Depth [m}=30
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Gambar 9. Sebaran TDS pada kedalaman 30m.
Figure 9. Distribution of TDS at a depth of 30m.
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Gambar 10. Sebaran TDS secara vertikal di semua stasiun.
Figure 10. Vertical distribution of TDS in all stations.

Adapun kisaran kandungan TDS pada kedalaman ini
sebesar 34.700 ppm — 35.000 ppm. Kandungan TDS
juga meningkat seiring dengan menurunnya temperatur.

Stratigrafi Sebaran TDS

Berdasarkan Gambar 10 yang menggambarkan
sebaran TDS secara vertikal di semua stasiun, dapat
disampaikan bahwa kandungan TDS turut dipengaruhi
oleh keadaan sekitar. Stasiun 3 hingga 5 merupakan
stasiun pengamatan yang dekat daratan sehingga
masih terpengaruh dengan aliran sungai, yang
menjadikan kandungan TDS pada stasiun tersebut
rendah. Selain keadaan lingkungan sekitar, temperatur
turut mempengaruhi kandungan TDS pada badan
perairan tersebut, hal ini ditunjukkan dengan semakin
turun temperatur perairan maka semakin tinggi pula
kandungan TDS yang ada. Kondisi ini diperkuat
oleh Prasetyo & Siswanto, (2014), yang menyatakan
bahwa profil sebaran suhu perairan selatan Kabupaten
Sampang relative normal dan homogen dengan
fluktuasi relatif kecil, sehingga memudahkan biota
untuk beradaptasi dan berkembang biak. Stasiun
yang jauh dari pesisir, nilai salinitas tinggi ini dapat
disebabkan oleh asupan massa air dari laut yang lebih
tinggi. Nilai salinitas yang lebih rendah berada di

stasiun yang dekat dengan pesisir dan muara sungai.

Salinitas yang lebih rendah disebabkan adanya asupan
air tawar dari mulut sungai yang bercampur di daerah
muara.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Beberapa point kesimpulan yang diperoleh pada
penelitian kali ini antara lain:

» Korelasi antara EC dan Salinitas di perairan Selat
Madura, pada kedalaman 0 dan 10 m ditunjukkan
dengan nilai koefisien rerata 0,64, berarti di kedua
kedalaman tersebut nilai koefisien tidak beda nyata,
sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk
menentukan besaran mineral terlarut/TDS.

* Pada kedalaman lebih dari 10 m, korelasi EC dan
salinitas di perairan Selat Madura terhadap jumlah
mineral terlarut tidak berbanding lurus karena
pengaruh temperatur dan tekanan di kedalaman
perairan lebih dominan.

» Kondisi lingkungan sekitar mempengaruhi besaran
TDS yang terkandung dalam air laut, terbukti dari
beberapa hasil pengukuran yang menunjukkan
bahwa perairan depan daratan, kandungan TDS lebih
kecil dibandingkan dengan kandungan TDS yang
berada di laut lepas.

Saran

Seringkali Konduktivitas menjadi salah satu metode
praktis untuk menentukan jumlah mineral terlarut,
namun perlu diperhatikan bahwa metode ini tidak
sepenuhnya dapat digunakan pada berbagai macam
perairan untuk menentukan jumlah padatan terlarut.
Perlu adanya koreksi koefisien korelasi antara EC dan
salinitas pada tiap-tiap perairan.
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